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MOTTO 

 

 

 بسم الله الر حمن الر حيم

 وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبِرِّ وَالتَّقْوَى  

وَانِ  مِ وَالإعُدإ ثِإ ۖ  وَلََ تَعَاوَنُوا عَلَى الْإ  

َ شَدِيدُ الْعِقاَب َ ۖ إنَِّ اللََّّ  وَاتَّقوُا اللََّّ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”. 

(QS. Al-Maidah, Ayat 2) 
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ABSTRAK 

 

Kharisma Olin (2020). Peran Organisasi IPNU-IPPNU Dalam Meningkatkan 

Karakter Religius Siswa Kelas XI Di SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten 

Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Eros 

Meilina Sofa, M.Pd. 

Kata Kunci : Peran Organisasi, Karakter Religius. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal di SMK 

Diponegoro Banyuputih. SMK Diponegoro Banyuputih lebih memfokuskan 

pada karakter religius siswa – siswinya sehingga ada organisasi yang 

mendukung tercapainya karakter religius yang baik. Pada Kenyataannya siswa 

kurang memiliki sikap yang berdasarkan nilai-nilai keagamaan sehingga siswa 

terjebak dalam perubahan dan cenderung meninggalkan nilai-nilai keagamaan 

dan budaya Ahlusunnah Wal Jamaah. 

 Berdasarkan yang peneliti amati bagimana kegiatan organisasi, 

bagaimana peran organisasi IPNU IPPNU, apakah dengan mengikuti organisasi 

meningkatkan karakter religius. Dari hasil pengamatan awal tersebut peneliti 

mengambil judul peran organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter 

religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui kegiatan organisasi 

IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di SMK 

Diponegoro Banyuputih Batang. 2) Untuk mengetahui Peran Organisasi IPNU 

IPPNU dalam meningkatkan karakter religius siswa kelas XI SMK Diponegoro 

Banyuputih. 3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Organisasi 

IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter religius siswa kelas XI SMK 

Diponegoro Banyuputih. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif jenis penelitian lapangan (field 

Research). Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode analisis Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menyatakan bahwa peran organisasi IPNU-IPPNU 

dalam meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di SMK Dipongeoro 

Banyuputih Kabupaten Batang adalah 1) Menjadi pribadi yang taat beribadah 

bersifat religius atau keagamaan.2) Menjadi pribadi yang saling menghargai, 

berkomunikasi dengan baik, menebar salam, tolong menolong dan berperilaku 

sopan. 3) Kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan karakter religius siswa.1) 

faktor pendukung meliputi: kemauan diri sendiri ,kegiatan organisasi, dukungan 

dari pihak sekolah, kerjasama organisasi dengan pihak sekolah, dan sarana 

prasarana yang mewadai. 2) faktor penghambat mencakup kurangnya sarana 

prasarana belum adanya musholla, kurangnya komunikasi antar anggota 

organisasi, dan pergaulan anggota dengan siswa lain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pergaulan hidup ini, manusia berinteraksi dengan sesamanya dan 

lingkungannya yang kemudian disebut interaksi sosial. Interaksi sosial 

diartikan  suatu hubungan antara dua orang atau lebih individu manusia, 

dimana kelakukan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya.Keterangan tersebut 

menunjukkan bahwa setiap manusia yang hidup tidak pernah lepas keterkaitan 

dirinya dengan suatu organisasi.1 

Dewasa ini tengah terjadi krisis dalam segala aspek kehidupan di tengah-

tengah masyarakat kita. Terjadinya kezhaliman, kebodohan, ketidakadilan di 

segala bidang, kemerosotan moral, meningkatnya tindak kriminal dan berbagai 

penyakit sosial lainnya seolah menjadi bagian dari kehidupan kita. Kemajuan 

ilmu, teknologi, dan seni tidak di imbangi dengan kebudayaan dan peradaban 

yang pantas dan berkualitas, sehingga ilmu dan teknologi telah melahirkan 

manusia-manusia yang kurang beradab.2 

Salah satu penyakit moral bangsa ini adalah kenakalan remaja yang 

semakin hari semakin mewabah dimana-mana. Menurunnya akhlak dan

                                                           
1 Hartini, Pengelolaan Organisasi Pemuda Berbasis Keagamaan ( Studi Kasus PAC IPNU-

IPPNU Kecamatan Mranggren Kabupaten Demak), Skripsi  Manajemen Dakwah, Semarang, UIN 

Walisongo Semarang, 2015,hlm 1 
2 M Zaenal Khoirul Mustofa, “Peran Organisasi Ikatan Nahdlatul Ulama Ikatan Putri Pelajar 

Nahdlatul Ulama ( IPNU IPPNU) Dalam Meningkatkan karakter Religius pelajar di Kecamatan 

Pagerwojo KabupatenTulungagung” Skripsi Pendidikan Agama Islam,(IAIN Tulungagung,2016), 

hlm 1-2 
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moralitas pelajar ditandai dengan semakin meningkatnya tindak kekerasan 

dan kriminal seperti tawuran antar pelajar, pergaulan dan seks bebas dan tindak 

asusila lainnya, semua berkembang menjadi fenomena sosial yang sedemikian 

meresahkan. Jumlah pelaku di kalangan pelajar terus mengalami peningkatan 

dari waktu kewaktu.3 

Pada dasarnya pendidikan nasional di Indonesia berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT., berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Jika melihat dunia pendidikan, seharusnya seorang pelajar memiliki nilai-nilai 

luhur didalam perilaku dan sikapnya.4 Oleh karena itu, perlu adanya 

pendidikan karakter disekolah atau madrasah.  

Sedangkan karakter merupakan perwujudan berupa perilaku yang 

menggambarkan sifat ataupun cerminan diri seseorang. Dilihat dari pandangan 

Islam, karakter merupakan kesamaan yang menyangkut akhlak atau 

kepribadian. Dalam kepribadian ada tiga konsep yang tidak dapat dipisahkan 

antara satu dengan yang lainnya mencakup: ilmu/tahu (pengetahuan), sikap,

                                                           
3 M Zaenal Khoirul Mustofa, “Peran Organisasi Ikatan Nahdlatul Ulama Ikatan Putri Pelajar 

Nahdlatul Ulama ( IPNU IPPNU) Dalam Meningkatkan karakter Religius pelajar di Kecamatan 

Pagerwojo KabupatenTulungagung” Skripsi Pendidikan Agama Islam,(IAIN Tulungagung,2016), 

hlm 1-2 
4M Zaenal Khoirul Mustofa, “Peran Organisasi Ikatan Nahdlatul Ulama Ikatan Putri Pelajar 

Nahdlatul Ulama ( IPNU IPPNU) Dalam Meningkatkan karakter Religius pelajar di Kecamatan 

Pagerwojo KabupatenTulungagung” Skripsi Pendidikan Agama Islam,(IAIN Tulungagung,2016), 

hlm 1-2 
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dan perilaku. Akhlak atau karakter sering diajarkan dengan melalui metode 

internalisasi, dengan teknik pendidikannya ialah peneladanan, pembiasaan, 

penegakan, peraturan, dan pemotivasian.5 

 Karakter siswa tidak bisa dilakukan dengan cepat atau instan seperti yang 

telihat. Karena karakter atau moral tumbuh dan berkembang dengan 

berkembangnya perilaku siswa yang baik terus menerus. Apa yang kita 

lakukan dan apa yang kita katakan setiap hari, bagaimana kita berperilaku 

dalam hubungan mereka dengan orang lain pada akhirnya akan tumbuh 

menjadi karakter dan bisa diterapkan secara permanen. Karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan,dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tatakrama, budaya,dan adat istiadat 

Sedangkan Karakter religius adalah sifat yang melekat pada diri seseorang 

atau benda yang menunjukan identitas ciri, kepatuhan ataupun pesan 

keislaman. Karakter islam yang melekat pada diri seseorang akan 

mempengaruhi orang disekitarnya untuk berperilaku islami juga. Karakter 

Islam yang melekat pada diri seseorang akan terlihat dari cara berpikir dan 

bertindak, yang selalu dijiwai dengan nilai-nilai islam. Bila dilihat dari segi 

perilakunya orang yang memiliki karakter islami selalu menunjukkan 

keteguhannya dalam keyakinan, kepatuhannya dalam beribadah, menjaga

                                                           
5 Ubabuddin, Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Jurnal Al Ta’dib, Vol VII No 1 

(Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Perguruan Tinggi Sebayan Sambas 

Kalimantan Barat, Mei 2018) hlm. 93 
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hubungan baik sesama manusia dan alam sekitar. 

Karakter religius akan membentuk manusia yang beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Memiliki karakter religius dan beriman akan membentuk 

sikap dan perilaku manusia yang baik, serta menunjukkan keyakinan akan 

adanya kekuatan Sang pencipta. Keyakinan adanya Tuhan akan mewujudkan 

manusia yang taat beribadah dan berperilaku yang sesuai dengan apa yang 

dianut oleh agama dan tidak melakukan apa yang dilarang oleh agama.6 

 Karakter sangatlah perlu diciptakan dan dibentuk guna membentuk pribadi 

yang baik. Jika karakter seseorang buruk, maka buruk pula sifat dan 

perilakunya begitu pula sebaliknya. Misalnya, jika di rumah atau lingkungan 

masyarakat karakter seseorang tidak terbentuk secara baik maka di masyarakat 

mempermasalahkan hal tersebut sehingga menjadi bahan omongan ataupun 

ejekan. Dalam hal ini sekolah juga ikut berperan serta dalam rangka 

pembentukan karakter. Karena sekolah merupakan wadah siswa dalam 

menimba ilmu salah satunya akhlak dan etika. Akan tetapi, sekolah tidak bisa 

secara total dapat membentuk karakter siswa, oleh sebab itu perlunya media 

yang secara utuh untuk dapat membentuk karakter siswa dengan adanya 

organisasi dan ekstrakurikuler.7 

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih 

yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian

                                                           
6 Ridwan, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Berbasis Pendidikan Agama Di SMK 

Negeri 2 Malang”,Tesis  Magister Ilmu Agama Islam,(Malang,Universitas Muhammadiyah Malang, 

2018), hlm. 3-4 
7 Agus Miftakus Surur, Aullia Rahmawati ,“Organisasi Luar Sekolah untuk Peningkatan 

Karakter (Studi Kasus di IPNU IPPNU Ranting Ngreco Kota Kediri)”, Jurnal Al Ta’dib, Vol VII 

No 1,( Kota Kediri, Kediri, Jawa Timur, Mei 2018) hlm 2 
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suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan terdapat seorang yang 

disebut atasan dan seseorang/kelompok orang yang disebut bawahan. Dapat 

juga dikatakan, organisasi adalah sistem saling pengaruh antara orang dalam 

kelompok yang bekerja sama mencapai tujuan tertentu. Timbulnya organisasi 

karena adanya dua orang atau lebih yang memiliki kebutuhan dan kesamaan 

tujuan. 

Hakikat organisasi bukan hanya merupakan alat untuk menyediakan 

peralatan, berupa barang dan jasa, melainkan juga menciptakan lingkungan 

tempat kehidupan manusia yang berhubungan dengan setiap aspek kehidupan. 

Organisasi dapat memengaruhi perilaku manusia dan sebaliknya, perilaku 

manusia dapat mengubah organisasi. Akan tetapi, manusia jarang 

memperhatikan dan tidak menyadari adanya pengaruh psikologis dari setiap 

jenis keterlibatan organisasi terhadap unsur individu dan kelompok, serta 

masyarakat, juga berpengaruh pada kondisi suatu negara bangsa, bahkan 

membentuk suatu kebiasaan menjadi kebudayaan.8  

Tingkat religiusitas generasi muda usia sekolah yang kian hari makin 

terkikis. Saat ini, jarang ditemukan generasi muda khususnya yang masih 

dalam usia sekolah, yang masih mau mengamalkan amaliah-amaliah 

keislaman, khususnya amaliah khas Nahdlatul Ulama. Salah satu contoh nyata 

dapat terlihat dari mulai berkurangnya remaja yang bersedia menghidupkan 

masjid. Begitu pula di lingkungan pendidikan, sekolah atau madrasah, yang 

                                                           
8 Agus Miftakus Surur, Aullia Rahmawati ,“Organisasi Luar Sekolah untuk Peningkatan 

Karakter (Studi Kasus di IPNU IPPNU Ranting Ngreco Kota Kediri)”, Jurnal Al Ta’dib, Vol VII 

No 1,( Kota Kediri, Kediri, Jawa Timur, Mei 2018) hlm 2 
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belum menerapkan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan karakter 

religius bagi peserta didiknya. Untuk itu, sangat diperlukan peningkatan 

karakter religius dalam diri peserta didik dengan menerapkan kegiatan-

kegiatan yang dapat mendukung terbentuknya karakter religius di lingkungan 

sekolah, dengan menerapkan kegiatan-kegiatan yang mendukung peningkatan 

karakter religius atau dengan mengajak peserta didik untuk aktif dalam 

organisasi yang berbasis keagamaan. 

Salah satu lembaga pendidikan yang menitikberatkan pendidikan agama 

Islam di samping pengetahuan umum adalah SMK Diponegoro Banyuputih. 

Dengan latar belakang pendidikan sebelumnya yang beragam, ada yang 

berasal dari SMP, membuat tidak sedikit anggota IPNU IPPNU Komisariat 

SMK Diponegoro Banyuputih yang belum bisa melaksanakan amaliah-

amaliah khas Nahdlatul Ulama, bahkan belum mengenal sama sekali. Pada 

kenyataanya siswa kurang memiliki sikap yang berdasarkan nilai-nilai 

keagamaan sehingga siswa terjebak dalam perubahan dan cenderung 

meninggalkan nilai-nilai keagamaan dan budaya Ahlusunnah Wal Jamaah. 

Sehingga ada organisasi yang mendukung tercapainya karakter religius 

diantaranya IPNU-IPPNU. 

Hal ini menjadi tantangan bagi IPNU IPPNU Komisariat SMK Diponegoro 

Banyuputih untuk dapat mengenalkan kepada peeserta didik anggota IPNU 

IPPNU Komisariat SMK Diponegoro Banyuputih, mengamalkan dan 

diharapkan akan menjadi terbiasa melaksanakan amaliah-amaliah khas 

Nahdlatul Ulama yang dengan melaksanakan amaliah-amaliah tersebut akan 
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terbentuk karakter religius pada diri peserta didik anggota IPNU IPPNU 

Komisariat SMK Diponegoro Banyuputih. 

Untuk membentuk karakter pada peserta didik, terutama karakter religius, 

perlu dilakukan serangkaian kegiatan yang dapat mendukung meningkatnya 

karakter religius tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut harus dilaksanakan 

secara berkala dan terus menerus, agar dapat tertanam dalam diri masing-

masing peserta didik, dan secara tidak langsung dengan berjalannya waktu, 

peserta didik akan dapat melakukannya secara mandiri karena sudah terbiasa 

dengan program yang dilaksnakan di Sekolah. Untuk mendukung peningkatan 

karakter religius pada peserta didik, di SMK Diponegoro Banyuputih 

menerapkan serangkaian kegiatan rutinan yang dilakukan secara berkala dan 

terstruktur. Selain turut aktif dalam pelaksanaan kegiatan- kegiatan 

pembiasaan, IPNU IPPNU Komisariat SMK Diponegoro Banyuputih juga ikut 

dalam membantu mengelola kegiatan-kegiatan pembiasaan tersebut yang 

dilakukan oleh pengurus IPNU dan IPPNU.Dengan adanya organisasi di 

sekolah, karakter remaja dapat dibentuk agar menjadi lebih baik melalui 

kegiatan-kegiatannya. Begitu halnya dengan Organisasi IPNU-IPPNU yang 

mana salah satu tujuan didirikan yaitu untuk membentuk  religius para remaja.9  

Dengan memilih SMK Diponegoro Banyuputih sebagai tempat penelitian 

yang tepat dikarenakan adanya organisasi IPNU-IPPNU yang sudah lama 

dengan kondisi siswa yang kurang pemahaman tentang ilmu agama sehingga 

                                                           
9 Maimun Yuber, Pembina organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih, 

wawancara pribadi, Banyuputih, selasa 26 November 2019, pukul 10.00 WIB 
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banyak siswa yang masih kurang akan pemahaman mengenai karakter 

religius. Sehubungan dengan penjelasan yang telah peneliti uraikan diatas 

maka peneliti tertarik untuk membahas permasalahan yang ditemukan ini 

dengan judul peran organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter 

religius siswa XI Di SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang tersebut, penelitian ini menghasilkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter 

religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro Banyuputih Batang? 

2. Bagaimana peran organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter 

religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro Banyuputih Batang? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro 

Banyuputih Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kegiatan organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan 

karakter religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro Banyuputih Batang 

2. Untuk mengetahui Peran Organisasi Ikatan pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan 

Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) dalam meningkatkan 

karakter religius siswa kelas XI SMK Diponegoro Banyuputih. 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Organisasi (IPNU-

IPPNU) dalam meningkatkan karakter religius siswa kelas XI SMK 

Diponegoro Banyuputih. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

Secara teoritis, penelitian secara mendalam tentang Peran Organisasi 

IPNU-IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang pada 

umumnya dan Peningkatan Karakter Religius siswa XI pada khususnya 

sangat berguna terutama bagi pemerhati pendidikan. Karena dengan 

demikian, akan mengetahui peran Organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius yang diharapkan. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru dalam 

meningkatkan karakter religius siswa, mengembangkan dan mengevaluasi 

dikemudian hari melalui peran Organisasi. Untuk mengetahui betapa 

pentingnya berorganisasi guna membentuk karakter religius pelajar. Dan 

membentuk pemuda pemudi Indonesia menjadi generasi yang berakhlakul 

karimah serta pelajar dan pemuda Indonesia bisa mengembangkan 

potensinya dengan mengikuti organisasi IPNU IPPNU. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dikancah 
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atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.10 Penelitian lapangan 

ini untuk mendiskripsikan peran organisasi IPNU-IPPNU yang ada di SMK 

Diponegoro Banyuputih dalam meningkatkan karakter religius siswa 

melalui pengamatan lapangan, kemudian menganalisisnya dan berupaya 

melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek yang tidak dapat 

diteliti secara statistik atau cara kuantifikasi.11 Penelitian kualitatif biasanya 

digunakan meneliti peristiwa sosial, gejala ruhani dan proses tanda 

berdasarkan pendekatan nonpositivis. Penelitian ini menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. 

Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan 

pengalaman mereka.12 Penelitian lapangan untuk mendiskripsikan  peran 

organisasi IPNU-IPPNU yang ada di SMK Diponegoro Banyuputih dalam 

meningkatkan karakter religius siswa yang nantinya akan menghasilkan 

kesimpulan-kesimpulan sehingga dapat bermanfaat bagi pihak terkait. 

3. Sumber data  

                                                           
 10 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm. 5. 

 11 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rineka, 2008), hlm. 1. 

  12 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 13. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



11 
 

 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, berdasarkan 

sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.13 Adapun yang tergolong sumber data primer 

adalah siswa kelas XI yang menjadi anggota organisasi IPNU-IPPNU. 

Teknik yang dipakai untuk mendapatkan data primer adalah peneliti 

mewawancari pembina organisasi IPNU-IPPNU ,Kepala Sekolah, ketua 

IPNU-IPPNU, anggota IPPNU-IPPNU. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi.14 Adapun 

yang tergolong dari data sekunder yaitu buku-buku yang berkaitan dengan 

judul penelitian dan arsip-arsip, serta dokumen-dokumen organisasi IPNU-

IPPNU. 

 

 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2016),hlm.308 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2016),hlm.308 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam.15 Wawancara ini penulis 

lakukan kepada Pembina Organisasi IPNU-IPPNU Bapak Maimun Yuber, 

Ketua Organisasi IPNU-IPPNU, anggota Organisasi IPNU-IPPNU dan 

pihak lain yang terkait. 

b. Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan 

pengamatan langsung. Metode ini peneliti bertindak sebagai pengamat 

dalam berbagai kegiatan organisasi IPNU-IPPNU. Adapun yang di 

observasi peneliti adalah pembina organisasi IPNU-IPPNU SMK 

Diponegoro Banyuputih, untuk mengetahui bagaimana peran organisasi 

IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter  religius siswa kelas XI DI 

SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumetasi adalah untuk mendapatkan data berupa dokumen 

atau barang tertulis.16 Digunakan untuk memperoleh data-data atau arsip 

berisi catatan-catatan penting yang ada hubungannya dengan penelitian. 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,…,, hlm.194 
16Azwar saifudin, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009) hlm.145  
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Penggunaan metode ini digunakan untuk mengetahui data yang dianggap 

penting untuk menunjang penelitian seperti; susunan pengurus IPNU-

IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih, visi, misi  dan tujuan, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana serta Dokumentasi 

yang diambil dan dikumpulkan disini adalah tentang kegiatan organisasi 

IPNU-IPPNU dan peristiwa penting yang terdapat dalam kegiatan 

organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih. 

5. Teknis Analisis Data 

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Maka metode analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif.  Menurut  Miles dan Huberman (1984) aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga menurut Miles dan Huberman yaitu: 

a. Reduksi Data 

 Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan   rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dicari tema dan polanya dan membuang data yang tidak 

perlu. 

b. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data (menyajikan data). Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 
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sehingga memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang difahami 

tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.17 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang akan dibahas, susunan 

sistematika penulisan skripsi ditulis sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori yang berisi tentang deskripsi teori,kajian pustaka 

dan kerangka berfikir. Deskripsi teori, teori pertama berisi organisasi meliputi 

definisi organisasi. Teori kedua teori tentang organisasi IPNU-IPPNU meliputi 

sejarah IPNU-IPPNU,definisi organisasi IPNU-IPPNU,Fungsi IPNU-IPPNU, 

wawasan IPNU-IPPNU dan Nilai yang harus dimiliki IPNU-IPPNU. Teori 

ketiga berisi karakter religius meliputi definisi karakter religius, nilai-nilai 

                                                           
 17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

Cet ke-26, (Bandung: Alfabeta, 2017), Hlm. 337-345. 
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karakter dan nilai-nilai religius, dan indikator anak memiliki karakter religius. 

Tinjauan pustaka dan kerangka berfikir. 

Bab III : Data tentang  peran organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan 

karakter religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten 

Batang. Sub bab pertama gambaran umum tentang organisasi IPNU-IPPNU, sub 

bab kedua berisi data peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkankarakter religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro Banyuputih 

Kabupaten Batang , sub bab ketiga berisi data pendukung dan penghambat peran 

organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter religius siswa. 

Bab IV : Analisis data tentang peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di SMK Diponegoro Banyuputih 

Kabupaten Batang.. Sub bab pertama berisi analisis data berisi data peran 

organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter religius siswa kelas XI 

di SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang. dan sub bab kedua analisis 

data  tentang pendukung dan penghambat mengenai peran organisasi IPNU-

IPPNU dalam meningkatkan karakter religius siswa 

Bab V : Penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

98 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Dari data analisis dan hasil penelitian pada bab IV diatas, Peneliti 

merangkumkan bahwa kegiatan organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius pelajar di SMK Diponegoro Banyuputih, 

kesimpulanya sebagai berikut: Program kegiatan organisasi IPNU-IPPNU 

SMK Diponegoro Banyuputih  beberapa program kegiatan sesuai dalam 

meningkatkan karakter religius siswa Berdasarkan data yang peneliti 

temukan, bahwa kegiatan harian, kegiatan mingguan dan kegiatan tahunan 

menjadi kegiatan yang penting dalam meningkatkan karakter religius 

siswa, program harian meliputi Literasi Al-Qur’an, program mingguan 

seperti Jum’at Beramal dan program tahunan seperti Peringatan Hari Besar 

Islam, Ziarah  .  

2. Dari data analisis dan hasil penelitian pada bab IV diatas, Peneliti 

merangkumkan bahwa organisasi IPNU-IPPNU berperan dalam 

meningkatkan karakter religius pelajar di SMK Diponegoro Banyuputih, 

kesimpulanya sebagai berikut: 

a. Berdasarkan klasifikasi diatas, bahwasanya peran organisasi (IPNU 

IPPNU) sangat penting dalam meningkatkan karakter religius siswa 
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 Kelas XI Di SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang menjadi 

pribadi yang taat beribadah dan kegiatan ke-IPNU IPPNUan yang 

bersifat religius seperti halnya Literasi Al-Qur’an dan Jum’at Beramal.  

b. IPNU-IPPNU merupakan kaderisasi NU dan salah satu badan otonom di 

lingkungan NU. Tepatnya, IPNU beraqidah Islam yang berhaluan 

ahlussunnah wal jama‟ah. Seperti halnya menjadi pribadi yang saling 

menghargai, berkomunikasi dengan baik, menebar salam, tolong 

menolong dan berperilaku sopan. 

c. IPNU-IPPNU sangatlah penting dalam meningkatkan karakter religius 

siswa , hal ini dengan adanya kegiatan-kegiatan yang bernuansa religius, 

selain dapat meningkatkan karakter religius siswa juga dapat menjadi 

penerus NU yang tangguh dan berhaluan ahlu sunnah wal jamaah an- 

nahdliyah.  

3. Faktor Pendukung dan Hambatan peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa kelas XI Di SMK Diponegoro 

Banyuputih Kabupaten Batang 

a. Faktor Pendukung  

Terdapat faktor pendukung peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa sebagai berikut: kemauan diri 

sendiri , kegiatan organisasi IPNU-IPPNU,  dukungan dari pihak 

sekolah, kerjasama organisasi dengan pihak sekolah, dan sarana 

prasarana yang mewadai. Dengan adanya faktor yang mendukung 
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organisasi IPNU-IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih dapat 

meningkatkan karakter religius siswa. 

b. Faktor  Penghambat 

Terdapat faktor penghambat peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa dikarenakan kurangnya sarana 

prasarana belum adanya musholla, kurangnya komunikasi antar 

anggota organisasi, dan pergaulan anggota dengan siswa lain. 

B. Saran 

Dari simpulan diatas, tentang “ Peran Organisasi IPNU –IPPNU Dalam 

Meningkatkan Karakter Religius Siswa Kelas XI Di SMK Diponegoro 

Banyuputih Kabupaten Batang”, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu menambah sarana dan fasilitas dalam peran organisasi 

IPNU-IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih 

2. Bagi Pembina  

Perlu adanya dorongan dari pihak pembina untuk mengingatkan anggota, 

agar memiliki kesadaran diri dalam peran organisasi. Sehingga dapat 

dilakukan terus – menerus dan menjadi suatu pembiasaan positif dalam 

meningkatkan karakter religius. 

3. Bagi Anggota organisasi IPNU-IPPNU 

Hendaknya para anggota organisasi IPNU-IPPNU lebih bisa menggunakan 

peluang yang didapat untuk meningkatkan karakter religius yang dimiliki 
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agar menjadi lebih baik. Sangat   diharapkan   dengan   adanya   organisasi   

IPNU-IPPNU    saat ini,  selain  merupakan  wadah  organisasi  untuk  

belajar  dalam  bermasyarakat ,sosialisasi dan berbangsa.
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Lampiran 1  

Pedoman Wawancara Penelitian 

Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di SMK 

Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang 

Responden   : Pembina Organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

Nama   : 

Tempat   : 

Hari/Tanggal  : 

Jam   : 

1. Bagaimana sejarah berdirinya organisasi ipnu ippnu SMK Diponegoro 

Banyuputih? 

2. Apa tujuan didirikannya organisasi IPNU IPPNU di SMK Diponegoro 

Banyuputih? 

3. Apa saja kegiatan ipnu ippnu selama ini? 

4. Apakah dari kegiatan ipnu ippnu tersebut dapat meningkatkan karakter 

religius bagi anggota ataupun siswa SMK Diponegoro Banyuputih? 

5. Jika ada, apa saja kegiatan yang berkaitan dengan  karakter religius bagi 

anggota atau siswa di SMK Diponegoro Banyuputih? 

6. Apakah pengurusan organisasi berjalan sesuai program kerja yang dibentuk 

atau tidak? Alasannya? 

7. Bagaimana keaktifan dari anggota organisasi IPNU IPPNU dilaksanakan 

dengan maksimal atau tidak? 

8. Apakah organisasi IPNU IPPNU berperan dalam meningkatkan karakter 

religius siswa / anggota? 

9. Apa saja faktor pedukung dan penghambat dalam meningkatkan karakter 

religius bagi anggota? 

10. Apa saran dalam meningkatkan karakter religius kepada anggota? 
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Lampiran 2  

Pedoman Wawancara Penelitian 

Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di SMK 

Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang 

Responden   : Ketua Organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

Nama   : 

Tempat   : 

Hari/Tanggal  : 

Jam   : 

1. Apa yang ada ketahui tentang IPNU-IPPNU? 

2. Mengapa memilih menjadi anggota organisasi IPNU IPPNU di SMK 

Diponegoro Banyuputih? 

3. Ada berapa jumlah anggota di organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih? 

4. Apakah pengurusan organisasi berjalan sesuai program kerja yang dibentuk 

atau tidak? Alasannya? 

5. Bagaimana keaktifan dari anggota organisasi IPNU IPPNU dilaksanakan 

dengan maksimal atau tidak? 

6. Apa saja kegiatan ipnu ippnu selama ini? 

7. Apakah dari kegiatan ipnu ippnu tersebut dapat meningkatkan karakter religius 

bagi anggota ataupun siswa SMK Diponegoro Banyuputih? 

8. Jika ada, apa saja kegiatan yang berkaitan dengan  karakter religius bagi 

anggota atau siswa di SMK Diponegoro Banyuputih? 

9. Apa saja faktor pedukung dan penghambat dalam meningkatkan karakter 

religius bagi anggota? 
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10. Bagaimana cara mengatasi kendala dalam meningkatkan karakter religius 

kepada anggota? 

11. Apa saran dalam meningkatkan karakter religius kepada anggota? 

12. Apakah ada perubahan karakter religius dari para anggota setelah mengikuti 

organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih? 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara Penelitian 

Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui peran organisasi IPNU-IPPNU dalam 

meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di SMK 

Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang 

Responden   : Anggota Organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

Nama   : 

Tempat   : 

Hari/Tanggal  : 

Jam   : 

1. Apa yang ada ketahui tentang IPNU-IPPNU? 

2. Mengapa memilih menjadi anggota organisasi IPNU IPPNU di SMK 

Diponegoro Banyuputih? 

3. Apa tujuan didirikannya organisasi IPNU IPPNU di SMK Diponegoro 

Banyuputih? 

4. Apa saja kegiatan ipnu ippnu selama ini? 

5. Apakah dari kegiatan ipnu ippnu tersebut dapat meningkatkan karakter religius 

bagi anggota ataupun siswa SMK Diponegoro Banyuputih? 

6. Jika ada, apa saja kegiatan yang berkaitan dengan  karakter religius bagi 

anggota atau siswa di SMK Diponegoro Banyuputih? 

7. Apa saran dalam meningkatkan karakter religius kepada anggota? 

8. Apakah ada perbedaan perilaku Anda setelah dan sebelum mengikuti 

organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih?
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Pedoman Observasi Penelitian 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati peran 

organisasi IPNU-IPPNU dalam meningkatkan karakter religius siswa kelas XI di 

SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang. 

 Tujuan :  

Untuk memperoleh informasi dan  data baik fisik maupun nonfisik 

mengenai peningkatan karakter religius melalui peran organisasi IPNU-IPPNU di 

SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang. 

Aspek yang diamanti: 

1. Mengamati kondisi IPNU-IPPNU  di SMK Diponegoro Banyuputih 

melalui kegiatannya 

2. Mengamati kegiatan IPNU-IPPNU yang berkaitan dengan peran organisasi 

dalam meningkatkan karakter religius 

3. Mengamati faktor pendukung dan penghambat kegiatan IPNU-IPPNU yang 

berkaitan peran organisasi dalam meningkatkan karakter religius 

4. Mengamati kendala – kendala yang dialami dalam melaksanakan kegiatan 

IPNU-IPPNU yang berkaitan peran organisasi dalam meningkatkan 

karakter religius
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Lampiran 4 

Biodata Narasumber Wawancara 

 

A. Wawancara dengan Pembina Organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

1. Nama   : Maimun Yuber,S.Pd 

2. Tempat,tanggal lahir : Batang, 02 April 1987 

3. Usia   : 33 Tahun 

4. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

5. Agama   : Islam 

6. Pendidikan Terakhir : S1/ PAI 

7. Alamat   : Dukuh Luwung  RT/RW 02/01 Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang 

8. No.Telepon  : 0853 2808 3551 

 

B. Wawancara dengan Ketua Organisasi IPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

1. Nama   : Helmi Faisal 

2. Tempat,tanggal lahir : Batang, 24 Januari 2003 

3. Usia   : 16 Tahun 

4. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

5. Agama   : Islam 

 

C. Wawancara dengan Ketua IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih 

1. Nama   : Meissy Liestiani 

2. Tempat,tanggal lahir : Batang, 27 Mei 2003 

3. Usia    : 16 Tahun 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Agama   : Islam 
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D. Wawancara dengan Sekertaris Organisasi IPNU-IPPNU SMK 

Diponegoro Banyuputih 

1. Nama   : Nuva Amaliyah 

2. Tempat,tanggal lahir : Batang, 12 November 2003 

3. Usia    : 16 Tahun 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Agama   : Islam 

E. Wawancara dengan Bendahara IPNU SMK Diponegoro Banyuputih 

1. Nama   : Krisdianto 

2. Tempat,tanggal lahir : Batang, 22 September 2002 

3. Usia    : 17 Tahun 

4. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

5. Agama   : Islam 
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Lampiran 5 

Transkrip Wawancara 

 

Pewawancara  : Olin Kharisma 

Narasumber  : Maimun Yuber, S.Pd 

Jabatan : Pembina organisasi IPNU-IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

Hari/ Tanggal  : Selasa,26 November 2019. 

Jam   : 10.00 – 11.15 WIB  

Tempat  :  Ruang Tata Usaha SMK Diponegoro Banyuputih 

Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

 

 

 

Bagaimana sejarah berdirinya organisasi ipnu ippnu SMK Diponegoro 

Banyuputih pak ? 

Organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri  Nahdlatul ulama 

merupakan suatu wadah dalam membentuk kader-kader Nahdlatul Ulama (NU) 

yang bertujuan untuk meneruskan perjuangan NU di masa lalu. Sehingga NU di 

masa yang akan datang tetap menjadi Ormas Islam berlandaskan Ahlusunah wal 

jama’ah, yang selalu menjaga keutuhan umat Islam serta selalu menjaga 

keutuhan NKRI Sejarahnya dulu itu ya mbak pembentukan awal organisasi IPNU 

IPPNU tahun ke-3 berdirinya SMK Diponegoro Banyuputih pada tahun 2010, 

karena surat edaran dari Pimpinan Komisariat NU yang mengharuskan adanya 

organisasi IPNU IPPNU di SMK Diponegoro ini karena sekolah ini dibawah 

naungan Lembaga Ma’arif NU dulu hanya sedikit yang masuk bahkan untuk 

pelaksanaan MAKESTA setiap awal tahun ajaran baru yang melaksanakan dari 

pihak PAC IPNU Banyuputih, namun semakin kesini Alhamdulillah banyak yang 

berminat mengikuti sebagai anggota organisasi IPNU IPPNU 

Apa tujuan didirikannya organisasi IPNU IPPNU di SMK Diponegoro 

Banyuputih ini pak? 

Tujuannya membantu visi dan misi sekolah mbak itu yang utama, sedangkan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Narasumber 

 

 

 

: organisasi sendiri memiliki tujuan yaitu: 

Terbentuknya kesempurnaan pelajar SMK DIPONEGORO Banyuputih yang 

bertakwa kepada Allah, berilmu, dan berakhlaqul karimah 

Bertanggung jawab atas berkembangnya kegiatan yang bersifat keagamaan di 

SMK DIPONEGORO Banyuputih 

Terbentuknya kader pelajar SMK DIPONEGORO Banyuputih yang mandiri, 

kreatif, inovatif, dan bertanggun jawab 

Terbentuknya karakter pelajar yang berbudi luhur, berbakti kepada kedua Orang 

tua, Guru, Agama, Nusa, dan Bangsa 
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Apa saja kegiatan ipnu ippnu selama ini bapak? 

Organisasi IPNU IPPNU memiliki program kerja mba, sama halnya dengan 

organisasi lain. Diantaranya program harian, program mingguan, program 

bulanan, dan program tahunan. Nah, program harian seperti halnya Literasi Al-

Qur’an mba itu program terbaru dari organisasi IPNU bertujuan untuk 

pembiasaan anak membaca Al-Qur’an walaupun beberapa ayat setiap hari. 

Dilaksanakan pagi mba pada saat mata pelajaran jam pertama biasanya 15-20 

menit diawali dengan membaca asmaul husna dan diikuti oleh semua siswa di 

masing-masing kelas menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital android jadi siswa 

diwajibkan untuk mendownload aplikasi itu mba tidak ada alas an untuk tidak 

membaca Al-Qur’an.Kemudian program mingguan ini adanya Jum’at beramal 

dilaksanakan hari Ju’mat pada pagi hari juga namun setelah mata pelajaran jam 

kedua. Program bulanan seperti evaluasi kegiatan organisasi atau disebut dengan 

Slapanan dilaksankan sebulan ya hanya sekali mba pada hari libur biasanya hari 

minggu. Kemudian yang terakhir program tahunan seperti PHBI peringatan hari 

besar Islam wajib mba bahkan sekolah negeri atau umum pasti memperingati hari 

besar Islam, kemudian MAKESTA disemua organisasi IPNU dimasyarakat pasti 

ada MAKESTA masa kesetiaan karena termasuk dalam program IPNU, 
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kemudian ziarah setahun sekali lumayan mba untuk mengajarkan anak-anak 

berziarah berdo’a bersama biasanya kami mengikut sertakan anggotan PAC 

IPNU Banyuputih untuk memimpin do’a ketika berziarah, re-organisasi, Lakmut 

namun masih rencana berlum terlaksana 

Apakah dari kegiatan ipnu ippnu tersebut dapat meningkatkan karakter religius 

bagi anggota ataupun siswa SMK Diponegoro Banyuputih pak? 

Ada mbak  

Jika ada, apa saja kegiatan yang berkaitan dengan karakter religius bagi anggota 

atau siswa di SMK Diponegoro Banyuputih pak? 

Disini ada program religius untuk para siswa salah satunya program Literasi Al-

Qur’an yang dilaksanakan setiap hari oleh anggota IPNU-IPPNU bertujuan untuk 

pembiasaan anak membaca Al-Qur’an walaupun beberapa ayat setiap hari. 

Dilaksanakan pagi mbak pada saat mata pelajaran jam pertama biasanya 15-20 

menit diawali dengan membaca asmaul husna dan diikuti oleh semua siswa di 

masing-masing kelas menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital android jadi siswa 

diwajibkan untuk mendownload aplikasi itu mba tidak ada alas an untuk tidak 

membaca Al-Qur’an.Kemudian program mingguan ini adanya Jum’at beramal 

dilaksanakan hari Ju’mat pada pagi hari juga namun setelah mata pelajaran jam 

kedua. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah pengurusan organisasi berjalan sesuai program kerja yang dibentuk atau 

tidak? Alasannya? 

 Alhamdulillah mbak organisasi IPNU IPPNU di SMK Diponegoro Banyuputih 

berjalan sesuai program kerja yang dibentuk sudah berkembang dilihat dari 

anggota aktif yang mengikuti. Dapat dibilang organisasi IPNU hampir setara 

dengan OSIS namun berbeda. Program-program yang diselenggarakan 

menandakan bahwa organisasi IPNU berjalan dengan baik sesuai dengan program 

kerja yang direncanakan.  

Bagaimana keaktifan dari anggota organisasi IPNU IPPNU dilaksanakan dengan 

maksimal atau tidak? 

Keaktifan anggota organisasi IPNU-IPPNU sudah maksimal mbak dalam 

menjalankan setiap program kerja ataupun kegiatan. Karena sudah ada jadwal 

khusus setiap kegiatan jadi masing-masing anggota memiliki tanggungjawab atas 

tugasnya. Nah, ini yang membuat anggota semakin aktif mbak semakin tertarik 

dengan kegiatan organisasi IPNU-IPPNU 

Apakah organisasi IPNU IPPNU berperan dalam meningkatkan karakter religius 

siswa / anggota? 

Organisasi IPNU-IPPNU sangat berperan dalam meningkatkan karakter religius 

mbak, dilihat dari kegiatannya saja Alhamdulillah terlaksana dengan baik seperti 

Literasi Al-Qur’an setiap hari ini kan bertujuan agar siswa dapat meningkatkan 

membaca Al-Qur’annya mba setidaknya yang awalnya jarang membaca Al-

Qur’an kami biasakan setiap hari membaca bersama-sama, kemudian juga dilihat 

dari anggotanya organisasi IPNU-IPPNU menjadi pribadi yang taat beribadah, 

suka beramal dan tolong menolong dalam kegiatannya jum’at beramal dan hasil 

dari jum’at beramal ini digunakan sebagai mana untuk kebutuhan siswa, 

menyebarkan salam, berperilaku sopan dan saling menghormati bukan hanya 

sesama anggota namun sesama organisasi di sekolah kami menerapkan itu mbak. 
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Apa saja faktor pedukung dan penghambat dalam meningkatkan karakter religius 

bagi anggota? 

Faktor pendukung peran organisasi IPNU IPPNU dalam meningkatkan karakter 

siswa yaitu: 

1. Faktor yang timbul dari diri siswa kelas XI yang mengikuti organisasi IPNU 

IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih kesadaran diri sendiri merupakan faktor 

utama untuk meningkatkan karakter. Apabila tidak ada kemauan dalam diri 

sendiri karakter religius tidak akan meningkat. 

2. Faktor yang timbul dari kegiatan organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

Banyak hal yang dapat dilakukan oleh kader-kader IPNU-IPPNU dengan 

diadakaanya kegiatan- kegiatan yang berbasis keagamaan, ataupun forum 

rohani,maka akan menjadikan karakter religius pelajar semakin meningkat, 

selain dapat meningkatkan karakter relius pelajar juga dapat menjadikan 

penerus NU yang tangguh dan berhaluan ahlu sunnah wal jamaah an-

nahdliyah. , selain itu hal ini juga sangat efektif karena mampu mendorong 

siswa siswi di SMK Diponegoro Banyuputih untuk memotifasi diri dalam 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, dan tentunya juga dapat 

meningkatkan karakter reigius terhadap siswa itu sendiri. 

3. Faktor yang timbul dari kerjasama organisasi dengan pihak sekolah. 

Setiap program kegiatan harus ada izin dari pihak sekolah terlebih dahulu 

mbak, jadi sebelum kami melaksanakan harus koordinasi ke pihak sekolah 

bahwa organisasi IPNU IPPNU akan melaksanakan kegiatan MAKESTA 

misalnya, Nah itu juga mempermudah organisasi mendapatkan pendanaan 

untuk pengeluaran dengan menggunakan proposal yang ditunjukan kepada 

pihak sekolah 

4. Faktor yang timbul dari dukungan pihak sekolah 
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Seperti halnya pendanaan jadi dari kami membuat rencana anggaran untuk 

setiap kegiatan nah dari pihak sekolah memberikan dukungan seperti 

memberikan keringanan biaya menyetujui setiap kegiatan yang menjadi 

program kerja Karena dalam lingkup sekolah maka perlu adanya dukungan 

dari pihak sekolah mba 

5. Faktor yang timbul dari sarana prasarana yang memadai 

Dari beberapa kegiatan memang perlu sarana prasarana mba, apalagi kan 

organisasi intra sekolah jadi kami masih menggunakan sarana dan prasarana 

dari sekolahan, missal seperti kegiatan harian mba ada literasi Al-Qur’an nah 

kami memerlukan pengeras suara agar suara dapat terdengar di setiap kelas 

dan diikuti oleh semua murid. Atau kegiatan tahunan seperti makesta atau 

PHBI masih menggunakan sarana dari sekolah 

 

Selain menjadi pendukung sarana juga menjadi penghambat mba, karena di 

sekolah ini belum ada musholla jadi untuk sholat berjama’ah biasanya anak-anak 

sholat di musholla warga yang dekat dengan sekolah dan itupun sudah ada izin 

dari pihak sekolah agar anak-anak bisa melaksanakan sholat di musholla tersebut 

mba. Tapi jika ada kegiatan kami sempatkan sholat berjama’ah di sekolah 

walaupun itu di lapangan tengah sekolah ataupun di kelas kosong yang kami 

persiapkan untuk sholat berjama’ah, kemudian penghambat lainnya komunikasi 

antar anggota organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih walapun 

zaman sekarang sudah adanya WA ya mbak jadi sudah ada grup organisasi untuk 

memudahkan komunikasi namun tetap saja hanya beberapa anak saja yang 

komunikasi antar anggotanya lancar, pergaulan antar anggota organisasi IPNU 

IPPNU dengan siswa lain SMK Diponegoro Banyuputih 
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Apa saran dalam meningkatkan karakter religius kepada anggota? 

 

Saran ya mbak, menurut saya kegiatan yang selama ini dilaksanakan dapat 

meningkatkan karakter religius terutama untuk anggota karena anggota inilah 

yang melaksanakan langsung. 
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Transkrip Wawancara 

Pewawancara  : Olin Kharisma 

Narasumber  : 1. Helmi Faisal 

2. Meissy Liestiani 

Jabatan  : Ketua organisasi IPNU-IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

Hari/ Tanggal  : Selasa,26 November 2019. 

Jam   : 10.00 – 11.15 WIB  

Tempat  :  Ruang Tata Usaha SMK Diponegoro Banyuputih 
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Apa yang ada ketahui tentang IPNU-IPPNU? 

Organisasi IPNU-IPPNU adalah organisasi pelajar NU dibawah naungan 

Nahdlatul Ulama mbak, yang bertujuan untuk meneruskan perjuangan NU dan 

membentuk kader-kader NU yang berlandaskan Ahlussunnah waljama’ah.  

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama mbak, 

kumpulan pelajar NU untuk menciptakan pelajar NU lebih baik lagi mbak.  

Mengapa memilih menjadi anggota organisasi IPNU IPPNU di SMK 

Diponegoro Banyuputih? 

Karena didalam organisasi ini banyak program-program yang bukan hanya 

disekolah saja dilaksanakan namun dirumah ataupun dilingkungan juga bisa 

dilaksanakan mbak, itulah mengapa saya memilih menjadi anggota organisasi 

IPNU padahal organisasi lain juga ada disekolah karena ingin menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi mbak. 

Sama mbak ingin menjadi pribadi yang lebih baik  

Ada berapa jumlah anggota di organisasi IPNU IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih? 
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Jumlah total kelas 10 dan kelas 11 ada 73 orang anggota organisasi mbak, tetapi 

yang kelas 10 masih baru jadi belum terlalu aktif  

Apakah pengurusan organisasi berjalan sesuai program kerja yang dibentuk atau 

tidak? Alasannya? 

Alhamdulilah mbak selama berjalan sesuai program kerja. 

Setiap program juga ada jadwal anggota yang bertugas mbak jadi berjalan 

dengan baik  

Bagaimana keaktifan dari anggota organisasi IPNU IPPNU dilaksanakan dengan 

maksimal atau tidak? 

Dilaksanakan dengan maksimal mbak, kan sudah ada jadwalnya jadi setiap 

anggota yang bertugas memiliki tanggung jawab masing-masing jadi kegiatan 

pun dapat terlaksana dengan baik dan maksimal. 

Dan setiap akan melaksanakan kami selalu mengingatkan untuk jadwal anggota 

berikutnya mbak jadi tidak ada halangan untuk yang bertugas selanjutnya 

.Biasanya sih kami share jadwal di grup mbak soalnya untuk memudahkan 

komunikasi karena anggota organisasi IPNU-IPPNU ada yang beda kelas  

Apa saja kegiatan ipnu ippnu selama ini? 

Sebenarnya banyak sekali kegiatan mbak namun yang ada deprogram kerja 

seperti, program harian, program mingguan, program bulanan dan tahunan untuk 

memudahkan kami menjalankan organisasi karena jika tanpa program kerja 

kegiatan yang dilaksanakan kurang maksimal. 

Program harian ada literasi Al-Qur’an mbak, kemudian yang mingguan ada 

jum’at beramal setiap hari jum’at, kemudian yang bulanan ada evaluasi program 

Slapanan. Dilaksanakan setiap satu bulan sekali hari libur. Program tahunan 
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seperti PHBI , MAKESTA, ziarah, Lakmut, re-organisasi dan Diklat. 

Namun kadang ada juga kegiatan dadakan dari PAC setempat mbak yang 

mengharuskan kami mengikutinya. 

Apakah dari kegiatan ipnu ippnu tersebut dapat meningkatkan karakter religius 

bagi anggota ataupun siswa SMK Diponegoro Banyuputih? 

Ada mbak 

Jika ada, apa saja kegiatan yang berkaitan dengan  karakter religius bagi anggota 

atau siswa di SMK Diponegoro Banyuputih? 

Kegiatan harian dan mingguan mba terkait dengan karakter religius  

Apa saja faktor pedukung dan penghambat dalam meningkatkan karakter 

religius bagi anggota? 

Faktor pendukung dari diri sendiri mbak, kerjasama tim dan pergaulan dengan 

siswa lain. 
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Transkrip Wawancara 

Pewawancara  : Olin Kharisma 

Narasumber  : 1. Krisdianto 

2. Nova Amalia 

Jabatan  : Anggota organisasi IPNU-IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih 

Hari/ Tanggal  : Selasa,26 November 2019. 

Jam   : 10.00 – 11.15 WIB  

Tempat  :  Ruang Tata Usaha SMK Diponegoro Banyuputih 
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Apa yang ada ketahui tentang IPNU-IPPNU? 

IPNU-IPPNU adalah organisasi pelajar dibawah naungan Nahdlatul Ulama 

mbak. 

Mengapa memilih menjadi anggota organisasi IPNU IPPNU di SMK 

Diponegoro Banyuputih? 

Karena organisasi IPNU-IPPNU adalah organisasi keagamaan mbak jadi saya 

berharap ketika saya memilih menjadi anggota IPNU-IPPNU saya akan menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. 

Awalnya hanya ikut-ikutan saja mbak ketika saya memilih menjadi anggota 

IPNU namun semakin kesini saya merasakan perubahan ketika mengikuti 

organisasi ini menjadi lebih baik lah mbak dari sebelumnya. 
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Apa tujuan didirikannya organisasi IPNU IPPNU di SMK Diponegoro 

Banyuputih? 

Menurut saya IPNU kan organisasi keagamaan ya mbak, jadi untuk 

meningkatkan religi dilingkup sekolah ini mbak. 

Iya sama mbak untuk meningkatkan kegiatan keagamaan yang berlangsung. 

 

Apa saja kegiatan ipnu ippnu selama ini? 

Kegiatannya banyak mbak ada di program kerja organisasi namun itu dibagi 

menjadi kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, dan kegiatan 

tahunan mbak.. 

Nah , kegiatan yang rutinnya seperti kegiatan harian dan mingguan mbak. 

Apakah dari kegiatan ipnu ippnu tersebut dapat meningkatkan karakter religius 

bagi anggota ataupun siswa SMK Diponegoro Banyuputih? 

iya pastinya mbak ada kegiatan yang dapat meningkatkan karakter religius siswa 

Jika ada, apa saja kegiatan yang berkaitan dengan  karakter religius bagi anggota 

atau siswa di SMK Diponegoro Banyuputih? 

Ada mbak, dari kegiatan harian dan mingguan. Kegiatan harian itu seperti 

Literasi Al-Qur’an dimana semua siswa membaca ayat Al-Qur’an diawali 

dengan asmaul husna dan dipimpin dari beberapa anggota yang bertugas 

menggunakan pengeras suara mbak. Sedangkan mingguannya ada jum’at 

beramal setiap hari jum’at dilaksanakan pagi ketika jam kedua mbak. Anggota 

yang bertugas berkeliling tiap kelas membawa kotak amal, siswa boleh beramal 

semampunya mbak. 
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Bukan hanya itu mbak, organisasi IPNU IPPNU merupakan organisasi religius 

mba karena didalam kegiatannya yang religi, memberikan salam kepada sesama 

juga termasuk ajaran agama kan mba jadi bukan hanya kepada anggota IPNU 

saja kami mengucapkan salam jika bertemu namun kepada siswa lain juga 

bahkan sebelum memasuki suatu ruangan alangkah baiknya kami mengucapkan 

salam dan kami juga berusaha berkomunikasi dengan baik antar anggota maupun 

kepada siswa lain mbak. 

Apa saran dalam meningkatkan karakter religius kepada anggota? 

Seharusnya yang penting dalam meningkatkan karakter religius itu sholat 

berjama’ah mbak itu yang paling penting. Tapi sayang belum adanya musholla 

jadi kami melaksanakan sholat di musholla warga dekat sekolah mbak. 

Iya mbak sarannya sih bisa sholat berjama’ah kalo tidak ada jadwal sholat 

berjam’ah setiap hari. Tapi ketika kegiatan malam kami sempatkan untuk sholat 

berjama’ah mbak walaupun di kelas yang kami tata sebagaimana untuk sholat 

berjama’ah 

Apakah ada perbedaan perilaku Anda setelah dan sebelum mengikuti organisasi 

IPNU IPPNU SMK Diponegoro Banyuputih? 

Saya merasakan sendiri mbak, perubahan dalam diri setelah mengikuti 

organisasi, lebih religius bukan hanya beribadah namun juga dalam bertutur 

kata, lebih menghormati dan lebih sopan kepada yang lebih tua lebih 

menghormatilah mbak, menjaga diri agar tidak bertingkah buruk mbak. 

Alhamdulillah setelah ikut organisasi rasanya lebih baik lagi diri ini 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Narasumber2 

 

 

 

: Semenjak saya mengikuti organisasi ini saya merasa lebih religi mba, kalo dulu 

kan tidak pernah malu ketika saya berpergian namun tidak memakai hijab, 

namun sekarang saya merasa malu mbak sekarang kalau keluar rumah juga 

menutup aurat biar lebih sopan ketika dipandang. Dan juga sekarang 

Alhamdulillah saya juga mondok mbak jadi malu kalau missal tidak memakai 

hijab ketika berberpergian 
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Lampiran 6 

Observasi Penelitian 

Peran Organisasi IPNU-IPPNU Dalam Meningkatkan Karakter Religius 

Siswa XI Di SMK Diponegoro Banyuputih Kabupaten Batang 

Catatan lapangan: 

1. Hari/Tanggal : Hari Selasa, 26 November 2019 

Pukul  : 09.00 - 10.00 WIB 

Tentang  : Wawancara 

Pada hari Selasa , 26 November 2019 pukul 09.00 WIB peneliti datang ke 

SMK Diponegoro Banyuputih. Peneliti meminta izin ke ruang tata usaha untuk 

menemui Guru PAI selaku pembina organisasi IPNU-IPPNU SMK Diponegoro 

Banyuputih untuk meminta wawancara. Peneliti mewawancara Bapak Maimun 

Yuber selaku pembina organisasi IPNU-IPPNU mengenai sejarah organisasi 

IPNU-IPNU, bagaimana kegiatannya, bagaimana anggotanya, dan peran 

organisasi dalam meningkatkan karakter religius siswa setelah selesai, saya 

meminta izin kepada Bapak Maimun untuk memanggil Helmi Faisal selaku ketua 

organisasi IPNU dan anggota organisasi IPNU-IPPNU lainnya untuk wawancara 

mengenai program kerja organisasi, bagaimana kepengurusan organisasi, dan 

bagaimanan anggota aktif. Kemudian setelah melakukan sesi wawancara peneliti 

dan Pak Maimun berdiskusi mengenai kapan bisa observasi di ruang kelas. Lalu 

Bapak menentukan hari Jum’at untuk observasi kegiatan harian sekaligus kegiatan 

mingguan yaitu kegiatan literasi Al-Qur’an dan kegiatan Jum’at beramal menurut 

Bapak Maimun hari Jum’at sesuai untuk observasi karena setelah Literasi Al-

Qur’an dilanjut Jum’at beramal 

 

2. Hari/Tanggal : Hari Jum’at, 29 November 2019 

Pukul  : 07.00 - 09.00 WIB\ 

Tentang  : Observasi Kegiatan Literasi Al-Qur’an dan Jum’at 

Beramal 

Setelah melakukan sesi wawancara pada hari Selasa , 26 November 2019 

pukul 10.00 WIB peneliti di SMK Diponegoro Banyuputih. Hari Jum’at, 29 
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November 2019 peneliti melakukan pengamatan diruang kelas untuk kegiatan 

Literasi Al-Qur’an dan Jum’at Beramal. Namun sebelum keruang kelas peneliti 

melakukan pengamatan di ruang tata usaha. Karena di ruang tata usaha ruangan 

untuk melaksanakan kegiatan Literasi Al-Qur’an. Sesuai jadwal anggota 

organisasi IPNU-IPPNU mulai memasuki ruang tata usaha menyiapkan alat-alat 

keperluan seperti pengeras suara, Al-Qur’an, Asmaul Husna dan buku hadir. 

Tepat pukul 07.00 WIB anggota yang bertugas mulai kegiatan dengan pengeras 

suara agar semua siswa masuk kelas karena kegiatan Literasi Al-Qur’an akan 

segera dilaksanakan. Dimulai dengan membaca Asmaul Husna dan selanjutnya 

melanjutkan ayat Al-Qur’an. Ada 4 anggota bergantian membaca. Ada yang 

membaca Asmaul Husna lalu ada yang membaca ayat Al-Qur’an ada juga yang 

membaca arti dari ayat Al-Qur’an. 

Kemudian peneliti langsung mengamati beberapa kelas. Peneliti mengamati 

pengeras suara terdengar dengan baik dan jelas, siswa menggunakan hp android 

dengan mengunduh aplikasi Al-Qur’an digital, siswa membaca mengikuti arahan 

dari pengeras suara, guru mata pelajaran pertama mendampingi kegiatan Literasi 

Al-Qur’an dikelas. Pada saat pembacaan Literasi Al-Qur’an ada pula yang tidak 

membaca dengan berbagai alasan. Seperti halnya tidak membaca Al-Qur’an di hp 

Android, ada yang mengobrol dengan sebangku, ada pula yang membawa hp 

namun tidak membaca hanya menyimak saja. Sekitar 30 menit kegiatan Literasi 

Al-Qur’an berjalan dengan baik. Karena banyak siswa yang antusias membaca Al-

Qur’an di pagi hari. 

Pada pukul 08.30 WIB pergantian mata pelajaran kedua kegiatan Jum’at 

beramal berlangsung. Peneliti mengikuti langsung dan mengamati kegiatan 

tersebut, dengan berkeliling bersama anggota yang bertugas. Anggota yang 

bertugas berbeda dengan anggota yang bertugas kegiatan Literasi Al-Qur’an, 

beranggotakan 6 anggota terdiri dari 3 anggota IPNU dan 3 anggota IPPNU dibagi 

menjadi 2 kelompok. Peneliti mengikuti kelompok dilantai dasar. 

Sebelum memulai anggota berkumpul terlebih dahulu di ruang perpustakan, 

dengan memakai jas organisasi IPNU-IPPNU dan membawa kotak amal tiap 

kelompok. Sesuai kelompok anggota memasuki ruang kelas dengan meminta izin 
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kepada guru mata pelajaran akan mengadakan jum’at beramal. Peneliti mengamati 

banyak siswa yang antusias menyisihkan sedikit uang saku untuk di amalkan 

secara suka rela karena sudah menjadi kegiatan mingguan yang dilakukan oleh 

organisasi ini, namun ada pula yang tidak memberi. 

 

3. Hari/Tanggal : Hari Sabtu, 7 Desember 2019 

Pukul  : 07.00 - 12.00 WIB 

Tentang  : Observasi Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam 

Setelah melakukan pengamatan kegiatan Literasi Al-Qur’an dan Jum’at 

beramal di SMK Diponegoro Banyuputih. Hari Sabtu, 7 Desember 2019 peneliti 

melakukan pengamatan kegiatan Peringatan Hari Besar Islam Israj Miraj yang 

diselenggarakan di Lapangan SMK Diponegoro Banyuputih. Peneliti datang pukul 

07.30 WIB acara sudah dimulai dengan disambut oleh gambus modern dengan 

pembawaan sholawat modern, peneliti mengamati banyak siswa yang ikut 

bersholawat karena diringi oleh beberapa instrumen musik yang sesuai. Setelah 

pembukaan awal cukup membuat siswa-siswi senang dan tidak membosankan.  

Kemudian lanjut acara berikutnya pembacaan berzanzi oleh anggota IPNU 

SMK Diponegoro Banyuputih sampai selesai. Peneliti mengamati banyak siswa 

yang diam dan menghargai anggota yang membaca berzanzi dipanggung. Ketika 

pembacaan Maulid semua siswa berdiri dan bersholawat dengan antusias. 

Kemudian ketika pembacaan berzanzi selesai ada salah satu anggota yang 

memimpin menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars IPNU-IPPNU  peneliti 

mengamati bukan hanya anggota organisasi IPNU-IPPNU saja yang hafal namun 

hamper seluruh siswa hafal Mars IPNU-IPPNU dan menyanyikan dengan 

semangat dan antusias menjadikan suasana lebih menyenangkan. Kemudian 

dilanjut Maudhotul Khasanah, peneliti mengamati dengan konsep penyampaian 

ceramah yang lucu semua siswa fokus memperhatikan dan tidak membosankan 

sampai acara selesai. Dari pengamatan hari ini peneliti menyimpulkan bahwa 

mengadakan kegiatan Peringatan Hari Besar Islam dengan konsep tersebut dapat 

membangun semangat dan antusias siswa dalam memperingati hari besar Islam 

ini. 
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Lampiran 8 

 

Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Observasi 
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